
BAB VI 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  

Berdasarkan analisis, pernyataan, serta temuan-temuan yang dilengkapi 

oleh berbagai media penunjang seperti kejelasan konsep yang telah diterangkan 

pada bagian terdahulu, maka akhir penelitian diarahkan pada kesimpulan seperti 

berikut : 

A.  Kesimpulan 

1. Suksesi kepemimpinan yang dilakukan oleh pondok pesantren, masing-

masing mempergunakan tradisi dan budaya yang dikembangkan pada 

pendiri terdahulu, yakni dilakukan dengan sistim kekeluargaan, dan ada 

dua versi yang dikembangkan oleh model suksesi kepemimpinan tersebut, 

pertama, jika kyai memiliki keturunan, maka akan dilanjutkan oleh anak-

anaknya bahkan samapi ke cucunya, hal ini dimaksudkan bahwa yang 

memgang tampuk kepemimpinan pesantren terletak pada tangan kyai 

sepuh sebagai pendiri, pengelola, yang selanjutnya akan diteruskan oleh 

anak laki-laki tertua dari kyai tersebut, namun kalau hal ini tidak ada, 

maka akan diteruskan oleh putrinya, dan kebanyakan dari pemimpin 

perempuan, maka selanjutnya akan diserahkan kepada suaminya, dengan 

kata lain yang memimpin adalah menantu dari kyai tersebut, bila suatu 

saat kepemiminan ini pun sudah berakhir, maka akan dilanjutkannya lagi 

oleh cucu kyai tersebut, dan demikian secara terus menerus dan turun 

temurun, kedua, jika kyai tidak memiliki keturunan, maka akan 

dilanjutkan oleh saudara sekandung dari kyai tersebut, bahkan oleh 

saudara terdekat, dan jika hal ini tidak kedapatan, maka akan diserahkan  



kepada santri seniornya, walaupun kepemimpinan santri senior tersebut 

biasanya tidak akan bertahan lama, sebab dia lebih memilih untuk 

mendirikan pesantren sendiri, dengan demikian, jika hal ini kedapatan, 

maka besar kemungkinan pesantren tersebut hanya akan tinggal nama, 

dengan kata lain, maka pesantren tersebut berakhir. 

2. Dalam pandangan kyai dan keluarga pesantren, bahwa pesantren 

merupakan warisan pendiri terdahulu, sehingga menyia-nyiakan atau 

mengabaikan warisan yang mendekati kepada amanat tersebut adalah 

merupakan suatu dosa besar yang akan menimbulkan kemadaratan yang 

sangat besar pula, tradisi yang sangat mengakar dengan kuat dalam 

perilaku keseharian kyai dan keluarga pesantren adalah cenderung 

mempertahankan budaya kehidupan yang sebagian besar diwariskan oleh 

paham dan budaya kolonial, sehingga dalam pandangan mereka, bahwa 

mengacu kepada sistim suksesi kepemimpinan yang terjadi di pesantren 

tersebut adalah sebenarnya merupakan bentuk penolakan atas budaya dan 

perilaku masyarakat kolonial, yang tidak sejalan bahkan melanggar jauh 

dari norma agama dan tatanan kehidupan serta sosial keagamaan 

masyarakat pesantren, oleh sebab itu misi yang dikembangkan oleh kyai 

dan keluarga pesantren tersbut berlandaskan adanya ketakutan yang angat 

besar bahwa pesantren kelak akan dipimpin oleh orang yang tidak sejalan 

dan sepaham dengan visi dan misi yang dikembangkan oleh para pendiri 

pesantren terdahulu, walaupun memungkinkan masih ada ketakutan lain 

yang memerlukan perhatian dan pembahasan yang cukup serius. 



3. Inovsi yang dikembangkan oleh pesantren sebenarnya masih ada pada 

tataran manajemen yang cenderung mengarah kepada suatu pengelolaan 

yang didasarkan atas manajemen modern, sehingga dengan masuknya 

paham modern, seperti perangkat komputer dan media lainnya ke 

pesantren tersebut adalah merupakan pertanda bahwa pesantren dalam sisi 

pengelolaan sudah bukan lagi merupakan suatu lembaga pendidikan sosial 

keagamaan yang kolot (tidak menerima paham modern), walaupun masih 

ada sebagian pesantren wilayah penelitian yang masih tetap 

mempertahankan tradisionalnya atau status quonya, yaitu tidak menerima 

paham modern, namun sebagian besar menajemen pesantren saat ini sudah 

mempergunakan dan bahkan ikut menikmati media  belajar dengan sistem 

modern, yang sekaligus memberikan dampak tersendiri baik bagi 

pesantren maupun bagi santri dan jama’ahnya, untuk kalangan pesantren 

itu sendiri, paham modern berarti berdampak pada pergeseran nilai dan 

tatanan kehidupan sosial keagamaan yang sekaligus menjadi tantangan 

yang cukup berarti bagi kyai dan keluarga pesantren tersebut, sedangkan 

bagi santri lain selain kyai, seperti komputer dan media lainnya, walaupun 

sampai saat sekarang media tersebut tidak pernah menggeser posisi kyai 

sebagai sumber belajar keagamaan bagi santri dan jama’ahnya. 

4. Inovasi yang dikembangkan dalam sistim suksesi kepemimpinan 

pesantren masih mengalami hambatan yang cukup berarti, sebab paham 

kyai masih mendominasi dalam perilaku dan budaya keseharian 

masyarakat pesantren, terlebih kyai sendiri belum sepenuhnya termasuk 



ke dalam agent of change (tokoh pembaharuan) bagi perubahan pola 

pergantian kepemimpinan tersebut, sehingga dalam tataran berpikir yang 

demikian, maka kyai bukan saja termasuk kedalam katagori innovator 

(penggagas) akan suatu pembaharuan kepemimpinan pesantren, bahkan 

sebaliknya kyai masih termasuk kedalam katagori late majority ( 

kelompok yang paling akhir menerima paham inovasi kepemimpinan), 

bahkan sebutan untuk leggards itu sendiri, yaitu suatu kelompok yang 

paling akhir menerima paham inovasi kepemimpinan di dunia pesantren, 

masih berlaku bagi gaya dan pergantian kepemimpinan pesantren, 

walaupun sebenarnya hal demikian merupakan perbandingan atas kerucut 

terbalik, yaitu semakin besar pesantren tersebut, maka akan semakin 

mempersempit ruang dan gerak inovasi kepemimpinan (re-generasi 

kepemimpinan), namun semakin kecil pesantren tersebut, maka akan 

semakin mudah untuk melakukan suksesinya, dengan kata lain, maka 

inovasi kepemimpinan pun akan mudah tercapai. 

5. Kesiapan generasi muda dalam melakukan suksesi merupakan 

pertimbangan yang cukup sangat berarti bagi kelanjutan tampuk 

kepemimpinan tersebut, sebab bagaimana pun inovasi yang dilakukan 

oleh kyai dalam re-generasi kepemimpinannya, jika tidak diimbangi oleh 

kesiapan generasi muda dalam menerimanya, maka akan berdampak yang 

cukup serius bagi hambatan dan laju kepemimpinan pesantren tersebut, 

dengan kata lain, maka ketika kyai menjadi innovator (penggagas 

pembaharuan ), pengganti kepemimpinan tersebut harus menitik beratkan 



pada profesonalisasi, sebab hal ini akan bedampak yang cukup berarti bagi 

kelanjutan pesantren, oleh sebab itu dua cara yang hendak dipersiapkan 

oleh generasi muda dalam melakukan kesiapan menerima pelimpahan 

tampuk kepemimpinan kyai tersebut adalah bersandar kepada uswah 

hasanah (contoh yang baik, terutama bagi santri dan jama’ahnya), dan 

tindakan nyata yang merupakan realisasi dari kesiapan dalam menerima 

pelimpahan tampuk kepemimpinan tersebut, dengan indikator-indikator 

tersebut, maka sistim suksesi kepemimpinan pesantren bukan lagi 

merupakan sesuatu yang menakutkan bagi keluarga pesantren dan 

kyainya, sebab disamping pesantren terjaga dari kepunahan, juga 

pesantren akan tetap memperjuangkan visi dan misinya yang sesuai 

dengan sebutan sebagai lembaga sosial keagamaan yang dibutuhkan oleh 

masyarakat modern. 

B.  Rekomendasi 

Rekomendasi yang disarikan atas penelitian ini, akan bermanfaat bagi; 

pengelola pesantren, pemikir (pemerhati pendidikan islam), dan pembuat 

kebijakan. 

1. Pembentukan Dewan Pesantren  merupakan suatu langkah yang cukup 

strategi bagi pesantren dalam mepersiapkan re-generasi kepemimpinan, 

sebab disamping lembga ini berkewajiban dalam mengontrol manejemen 

pesantren baik yang bebasis kepada mutu maupun manajemen itu sendiri, 

juga lembaga ini juga merupakan kontrol sosial yang cenderung 

memberikan arah yang berarti bagi pesantren itu sendiri, dengan demikian, 



maka kehadiran dewan pesantren tersebut dapat dibentuk dari berbagai 

kalangan, dengan demikian, maka kehadiran dewan pesantren tersebut 

dapat dibentuk dari berbagai kalangan, baik dari tokoh masyarakat 

lembaga swadaya masyarakat, serta berbagai pihak pemerhati masalah 

pendidikan islam yang konsentrasi serta peduli terhadap kelanjutan 

pesantren. 

2. Pemikiran  pendidikan islam dapat berasal dari kalangan praktisi ataupun 

pemerhati pesantren yang sekaligus merupakan ujung tombak bagi kontrol 

dewan pesantren, baik dari program ataupun kinerjanya kedepan, sehingga 

pesantren merupakn lembaga yang perbadan hukum atau yayasan 

pendidikan, juga tidak menghilangkan jati dirinya sebagai lembaga sosial 

keagamaan masyarakat, dengan demikian, maka citra bahwa pesantren 

merupakan harta kepemilikan pribadi akan dapat diantisipasi sedemikian 

rupa dan sejak dini. 

3. Bagi pemerintah sendiri pembuat kebijakan, akan lebih mempertegas 

sasaran dan kerjasamanya dalam paradigma persujudan pembangunan 

nasional, sebab di akui atau tidak, lembaga pendidikan seperti pesantren 

telah memberikan kiprah yang cukup strategis bagi perwujudan dan 

perjuangan serta cita-cita kebangsaan, disamping telah iktu mewujudkan 

sebagian pendidikan nasional, juga telah memberikan landasan yang 

cukup berarti bagi pola kehidupan serta intensitas keagamaan masyarakat. 
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